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BAB III
USULAN PEMECAHAN MASALAH

Permasalahan yang dihadapi oleh PT XYZ adalah dalam penerapan sistem informasi dengan menggunakan software MFG/PRO (Manufacturing Pro).  Software ini digunakan untuk membuat proses perencanaan produksi pada PT XYZ.
3.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Suatu penelitian merupakan rangkaian proses yang panjang dan terkait secara sistematis. Tiap tahap merupakan penentu tahap berikutnya sehingga tiap tahap harus dilaksanakan dengan cermat, maka penulis menetapkan langkah-langkah pemecahan masalah yang terdiri dari:

3.1.1 Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan adalah dalam melakukan perencanaan produksi. Pada langkah ini merupakan langkah awal bagi penelitian, yaitu dengan mencari masukan terhadap masalah yang diteliti melalui simulasi pada perusahaan berkaitan dengan masalah perencanaan produksi di PT. XYZ 
Dengan menetapkan perumusan masalah, kemudian dapat ditentukan tujuan penelitian yang dilakukan. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk membuat perencanaan produksi dengan bantuan software MFGPRO.
3.1.2
Studi Software  MFGPRO dan Studi Keadaan Perusahaan
Langkah ini dijalankan untuk memperoleh landasan dan kerangka berfikir bagi penelitian yaitu dengan melakukan studi terhadap literatur-literatur yang berhubungan dengan perencanaan produksi, ERP (Enterprice Resource Planning) serta literatur yang berkaitan dengan penggunaan software sehingga dapat ditentukan metode analisa yang cocok untuk permasalahan tersebut. 
3.1.2.1 Studi Software  MFGPRO

Didalam studi mengenai software MFGPRO akan didapatkannya bagian-bagian yang terdapat didalam software MFGPRO. Diantaranya adalah:
1. Content menu dari software MFGPRO. Content menu berisikan menu-menu mengenai bagian-bagian dari spesifikasi data yang terdapat dalam software MFGPRO.
2. Didalam content menu juga terdapat file-file yang yang berisikan perintah-perintah dalam menjalankan software MFGPRO. 
3. Didalam File dari content menu, terdapat field atau kolom-kolom yang berisikan perintah dalam memberikan keterangan pada software MFGPRO mengenai data yang akan diinput.
4. Dengan melakukan proses input data mengenai software MFGPRO maka akan didapatkan output dari software MFGPRO.
5.  Setelah itu dapat dibuat panduan mengenai pengoperasian software MFGPRO.
6. Dengan didapatkannya panduan mengenai software MFGPRO, maka akan diketahui mengenai data-data apa saja yang dibutuhkan perusahaan yang terkait dengan software MFGPRO.  
3.1.2.2  Studi Keadaan Perusahaan
Selain melakukan studi mengenai software MFGPRO, dilakukan pula studi mengenai keadaan perusahaan. Dimana dengan dipelajarinya keadaan perusahaan akan didapatkan data-data perusahaan yang berkenaan dengan pengaplikasian software MFGPRO di dalam perusahaan.
3.1.3
Identifikasi data penelitian

Setelah merumuskan pokok permasalahan dan menentukan tujuan penelitian, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasikan data-data yang diperlukan dalam melakukan proses perencanaan produksi. 

Data-data tersebut disesuaikan antara panduan penggunaan software MFGPRO dengan data aktual yang terjadi di perusahaan. Sehingga didapatkannya data yang sesuai dengan input yang dibutuhkan software MFGPRO.
3.1.4   Pengumpulan data software MFGPRO
Setelah mendapatkan panduan mengenai pengoperasian software MFGPRO, dan mengetahui data-data perusahaan yang dibutuhkan dalam penggunaan software MFGPRO.

 Beberapa data yang diperlukan dalam dalam pengolahan data adalah :
1. Alamat perusahaan, contact person  perusahaan, negara, status pajak yang dipakai perusahaan..

2. Gudang penyimpanan yang terdapat pada perusahaan.
3. Konsumen produk otopad.
4. Penyedia bahan baku berupa komponen untuk produk yang akan diproduksi.

5. Data komponen yang akan digunakan dalam membuat suatu produk, lama proses, proses pembuatan.
6. Struktur produk dari komponen yang akan diproduksi.
7. Departemen, berisikan departemen apa saja yang dimiliki oleh perusahaan dalam melakukan produksi.

8. Data work center yang digunakan dalam produksi, jenis dan jumlah mesin yang digunakan.

9. Jumlah  permintaan dari konsumen

3.1.5
Pembuatan Rencana Produksi
Setelah data yang dikumpulkan cukup, langkah selanjutnya adalah mulai melakukan input data. Dalam perencanaan produksi ini data-data yang diperoleh dari pengumpulan data akan menjadi input dalam software MFGPRO . Setelah proses input  data, langkah selanjutnya adalah menggenerate data sehingga data tersebut dapat diproses oleh software MFGPRO. Setelah itu, data yang sudah digenerate tersebut akan melalui proses roll up, yaitu software akan melakukan perubahan yang disesuaikan dengan permintaan operator. Hal ini dilakukan untuk mengeksekusi proses produksi menjadi invoice. Invoice ini merupakan perintah software untuk melakukan proses produksi.
Pada proses perencanaan produksi dengan menggunakan software MFGPro dilakukan dengan proses data sebagai berikut:
1. Input Data
Tujuan dari proses input data adalah untuk menginput data-data perusahaan yang didapat dari pengumpulan data dalam perangkat lunak Manufacturing Pro. 

Data-data yang diinput diantaranya adalah:

1) Data umum perusahaan

Dalam tahap ini, akan diinput mengenai data-data perusahaan yang terkait dengan software MFGPRO.
2) Data Permintaan Perusahaan

Dalam tahap ini, akan diinput mengenai data-data permintaan konsumen dalam periode tertentu

3) Data Proses Produksi Perusahaan.

Dalam tahap ini, akan diinput mengenai data-data perusahaan yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 

2. Pemeriksaan input data
Tujuan untuk proses pemeriksaan input data adalah untuk mengetahui apakah data-data yang telah diinput tadi sudah lengkap. Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat report data-data yang telah terdaftar pada software MFGPRO.
3. Menggenerate input data
Tujuan dari proses menggenerate input data adalah untuk mendapatkan hasil dari software MFGPRO dari proses input data. Dalam perencanaan produksi, data yang akan digenerate diantaranya adalah:

1) Master Schedule, yaitu berisikan jumlah produksi otopad yang yang akan diproduksi dalam periode tertentu. Data ini didapat dari data permintaan dari konsumen untuk setiap periodenya.

2) Material Requirement Planning, yaitu berisikan jumlah bahan baku yang harus tersedia dalam setiap periodenya. Jumlah bahan baku tersebut harus sesuai dengan jumlah permintaan di dalam  Master Schedule.
3) Capacity Requirement Planning, yaitu berisikan kapasitas produksi perusahaan dalam setiap perusahaan. Tahap ini berfungsi untuk mengetahui apakan dengan kapasitas produksi yang dimiliki oleh perusahaan, permintaan dapat diproduksi atau tidak. 
4. Output Perencanaan Produksi 

Output yang dihasilkan dalam pembuatan rencana produksi adalah didapatkannya laporan mengenai Master Schedule, Material Requirement Planning dan Capacity Requirement Planning.
Apabila kapasitas tidak terpenuhi, maka dibuat kapasitas revisi. Dimana dalam pembuatan revisi kapasitas, kapasitas perusahaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan permintaan. Sehingga kapasitas akan terpenuhi.

Sedangkan apabila setelah kapasitas direvisi, tetapi kapasitas belum terpenuhi, maka dilakukan revisi Master Production Schedule, dimana dilakukannya penjadwalan ulang.
3.1.6
Analisis 

Dari hasil proses input data dan menggenerate data dari software MFGPro, dapat dapat dianalisis mengenai langkah-langkah dalam membuat proses perencanaan produksi dengan menggunakan software MFGPro pada PT. XYZ. Dalam melakukan proses input data, urutan prosesnya harus sesuai dengan urutan pengerjaan. Karena bila proses ada yang salah dalam proses inputnya, maka software tidak bisa berjalan dengan baik. Selain itu, bila urutan prosesnya tidak sesuai, maka file yang harus diinput pada langkah berikutnya tidak dapat berfungsi. Pemberian nama kode pada tiap langkah juga harus sesuai. Bila kode tidak sesuai atau kode ada yang sama dalam beberapa bagian, maka proses input dan generelasi dalam proses perencanaan produksi tidak akan berjalan sesuai dengan harapan.
Selain itu, hasil dari pembuatan rencana produksi ini berupa MRP yang dapat di validasi dengan CRP.  
3.1.7
Kesimpulan dan saran
Dari hasil analisis yang telah diperoleh dapat dibuat suatu kesimpulan mengenai langkah-langkah pembuatan perencanaan produksi dengan menggunakan software MFGPro. 

Selain itu, penulis dapat memberikan saran-saran sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam menjalankan software MFGPro di perusahaan.

Langkah-langkah pemecahan masalah tersebut kemudian dibuat dalam bentuk diagram alir ( flow chart ) yang menggambarkan urutan pemecahan masalah dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah pemecahan masalah ini ditunjukkan pada gambar 3.1 dan 3.2.
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Gambar 3.1 Flow Chart Pemecahan Masalah
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Gambar 3.2 Lanjutan Flow Chart Pemecahan Masalah
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